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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Salah satu kegiatan bank selain menyimpan dana dari masyarakat ialah menyalurkan dana kepada

masyarakat, yaitu dengan cara pemberian kredit. Dalam pemberian kredit ini, bank tidak dapat sembarangan

menerima calon debitur. Terlebih dahulu harus ada proses pengecekan, kemudian debitur harus memenuhi

sejumlah syarat agar debitur dapat menerima kredit yang diberikan oleh Bank. Hal tersebut merupakan

bagian dari penerapan prinsip kehati-hatian yang harus dijalankan oleh bank atau dikenal dengan prinsip

5?C. Kredit juga wajib disertai dengan jaminan. Seringkali ditemukan adanya masalah-masalah dalam

pemberian kredit yaitu adanya wanprestasi dari penerima kredit dengan tidak membayar angsuran kredit

atau memberikan jaminan yang tidak benar dalam pemberian kredit sehingga diperlukan analisa mengenai

perlindungan hukum bank dalam pemberian kredit dan pengaturan dalam pemberian kredit. Penelitian ini

menggunakan bentuk metode penelitian hukum normatif dengan melalui studi kasus berdasarkan putusan

yang dikeluarkan pengadilan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengaturan kredit di Indonesia

dikeluarkan oleh Bank Indonesia berdasarkan Peraturan Bank Indonesia dan perlindungan hukum bank

dalam kasus terdapat pada perjanjian kredit beserta pengikatan jaminan kredit yang memberikan

perlindungan hukum bagi bank.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

One of the activities of banks besides saving of public funds is channeled funds to the public, by way of

granting credit. In granting this loan, the banks can not arbitrarily accept borrowers. First there must be a

checking process, then the debtor must meet a number of requirements for debtors may receive loans

granted by the Bank. It is part of the application of the precautionary principle to be executed by the bank,

known as 5'C Principle. Credit also must be accompanied by a guarantee. Often found any problems in the

provision of credit that is the recipient of default of credit by not paying the loan installments or warranties

untrue in lending so requires an analysis of the legal protection of bank lending and the setting in lending.

This study uses a form of normative legal research methods through case studies based on the decision

issued by the court. The conclusion of this study is a credit arrangement in Indonesia issued by Bank

Indonesia Regulation of Bank Indonesia and the legal protection of the bank in case contained in the credit

agreement and its binding credit guarantees that provide legal protection for banks
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